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BAB III

USULAN PEMECAHAN MASALAH
Rancangan Penelitian

Suatu penelitian merupakan rangkaian proses yang panjang dan terkait secara sistematis. Tiap tahap merupakan penentu tahap berikutnya sehingga setiap tahap harus dilaksanakan dengan cermat. Teori-teori yang relevan serta karya-karya penelitian sebelumnya dijadikan dasar dalam penelitian ini, dengan menunjukkan latar belakang yang ingin dicapai.

Penyajian langkah-langkah penelitian dalam diagram alir ini dimaksudkan agar memudahkan penelitian selanjutnya untuk memperbaiki, mendalami, atau mereplikasi apa yang ditulis pada penelitian ini.
3.1 Penjelasan Model Yang Digunakan

Identifikasi model yang digunakan dalam suatu langkah pemecahan masalah merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan sebelum melakukan pengumpulan dan pengolahan data. Model yang dipilih mutlak harus memuat langkah-langkah penelitian yang tidak lepas dari kerangka dan tujuan penelitian. Model ini berfungsi sebagai kerangka berpikir yang melandasi tahap kegiatan penelitian selanjutnya khususnya dalam tahap analisis.
Dalam tahap penentuan suatu model itu sendiri dilatarbelakangi bagaimana mendapatkan kualitas suatu produk yang bisa jauh lebih baik dari sebelumnya, dengan melihat tingkat kepuasaan akan kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal tersebut akan berkaitan erat terhadap  penerapan perancangan suatu produk sehingga dapat menjawab akan kebutuhan dan keinginan konsumen.  Pada akhirnya unsur yang terdapat didalamnya mengandung penjelasan terhadap model yang akan digunakan dalam hal ini adalah Quality Function Deployment.
Metode Quality Function Deployment (QFD)

Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu metoda perencanaan struktur produk dan perkembangannya, yang memungkinkan sebuah tim pengembangan menjelaskan spesifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen, yang kemudian mengevaluasi setiap usulan produk atau kemampuan pelayanan yang sistematik.

Quality Function Deployment (QFD) adalah termasuk sebuah konstruksi proses atau matrik yang biasa disebut dengan “Quality Tables” dan matrik ini disebut dengan “House Of Quality (HOQ)”. HOQ merupakan matrik gambaran grafis dari struktur Quality Function Deployment (QFD), yang sangat membantu dalam merancang konsep produk sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan karakteristik/spesifikasi produk. HOQ merupakan “jembatan” yang menghubungkan tahap panentuan karakteristik produk dengan tahap penurunan konsep produk. Sehingga dalam keseluruhan tahap-tahap proses perancangan dan pengembangan produk dapat diketahui kendala-kendala manufakturnya. Apa saja yang muncul berdasarkan spesifikasi produk yang sudah ada ditentukan sebelumnya. Konsep dasar dari HOQ dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.1 Konsep dasar HOQ
Keterangan Gambar :

a. Komponen 1  : Masukan dari pelanggan, dan persyaratan yang diinginkan.
b. Komponen 2  : Spesifikasi produk untuk memenuhi persyaratan tersebut

c. Komponen 3 : Matrik perencanaan yang digunakan sebagai menerjemahkan persyaratan pelanggan kedalam rencanan untuk memenuhi persyaratan tersebut.

d. Komponen 4 :  Persyaratan  pelanggan dikonversikan ke dalam aspek   manufaktur.

e. Komponen 5 : Daftar  prioritas terhadap karakteristik produk kompetitif oleh para lead user.
f. Komponen 6   :
Identifikasi trade off dari hubungan antar spesifikasi.

3.2 Langkah-langkah pemecahan masalah :
3.2.1 Latar Belakang Masalah

Pada latar belakang masalah ini menjelaskan tentang alasan dilakukannya suatu penelitian terhadap perlunya peningkatan dan perbaikan kualitas berdasarkan keinginan dan kebutuhan manusia akan kualitas produk yang digunakan.
3.2.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana aplikasi Quality Function Deployment dapat diterapkan hingga dapat membangun sebuah House Of Quality. Dari hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk pokok permasalahan adalah bagaimana usulan perancangan produk yang akan dilakukan oleh perusahaan agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga target yang diinginkan perusahaan dan konsumen dapat tercapai.

3.2.3 Tujuan Pemecahan Masalah
Tujuan penelitian dirumuskan agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas. Tujuan penelitian merupakan langkah awal dalam penelitian.

Adapun tujuan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap produk yang ditawarkan yaitu produk Spring bed Elisabeth.

2. Untuk mengetahui tingkat nilai kenyamanan dalam desain produk Spring bed Elisabeth sehingga memenuhi harapan konsumen terhadap kualitas produk.

3. Dapat memiliki desain yang lebih tangguh berdasarkan pada penerapan perbaikan desain  tanpa mengurangi kualitas dari produk itu sendiri.

4. Untuk perbaikan aspek fungsional suatu produk agar tetap pada fungsinya dengan meminimumkan biaya.

3.2.4 Studi Pustaka
Melakukan studi pustaka yang bertujuan untuk mendapatkan landasan teori dan konseptual dari buku-buku referensi, tentang metoda Quality Function Deployment. Selain itu, dengan pemahaman akan teori dan rumus tersebut diharapkan dapat menjadi referensi bagi langkah-langkah selanjutnya.

3.2.5 Identifikasi Variabel  Penelitian

Dalam hal kesehatan bahwa peranan penting dalam penentuan variabel kenyamanan dalam aspek ergonomi adalah memiliki desain suatu sistem kerja untuk mengurangi rasa nyeri dan ngilu pada sistem kerangka dan otot manusia. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi ketidaknyamanan tanpa mengakibatkan bahaya dan resiko dalam penggunaannya.
Maka dalam langkah-langkah penelitian ini memiliki dasar acuan dalam identifikasi suatu variabel tersebut. Sedangkan untuk variabel QFD itu sendiri, terdiri atas :
Tabel 3.1 Variabel Penelitian
	Variabel
	Indikator Variabel

	Performance
	Spring bed menentukan kualitas tidur (X1)

	
	Memberikan pengaruh kesempurnaan tulang belakang (X2)

	Reliability
	Komposisi busa yang empuk dan tebal (X3)

	
	Konstruksi Spring bed yang kokoh (X4)

	Durability
	Kualitas ketahanan bahan Spring bed (X5)

	
	Tahan guncangan akibat gerakan tidur (X6)

	Conformance
	Kualitas menopang tubuh dengan mengikuti kontur tubuh (X7)

	
	Meredam bunyi per Spring bed (X8)

	Aesthetic
	Tampilan desain Spring bed selalu terbaru (X9)

	
	Tampilan motif Spring bed yang bervariasi (X10)

	
	Penggunaan komposisi warna Spring bed (X11)

	Serviceability
	Kemudahan  pelayanan purna jual dalam perawatannya (X12)

	Perceived Quality
	Ekonomis (harga bersaing dan sesuai dengan kualitas produk) (X13)

	
	Promosi Penjualan  (Media cetak, Brosur atau Pameran meubel) (X14)

	
	Brand image spring bed elisabeth dipasaran spring bed (X15)


3.2.6 Pengumpulan Data

1) Penentuan Alat dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, alat yang digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian adalah berupa kuesioner. Kuesioner merupakan suatu daftar pertanyaan atau pertanyaan tertulis yang disusun sesuai dengan variabel yang akan diteliti dari data yang dibutuhkan. Kuesioner dapat berfungsi sebagai alat dan sekaligus teknik pengumpulan data. Sebagai alat pengumpul data, kuesioner dalam wujud konkrit berisi daftar pertanyaan atau pertanyaan yang merupakan pengumpul data. Adapun dari segi teknik pengumpulan data, maka kuesioner merupakan suatu cara yang khas didalam mendapatkan dan mengumpulkan data. Keuntungan menggunakan metoda kuesioner adalah biaya pengumpulan data relatif murah dan kemudahan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam kuesioner.
Kuesioner ini dilakukan dengan memberikan angket atau daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi. Dan kuesioner yang digunakan untuk penelitian ini adalah jenis kuesioner yang bersifat tertutup dan terbuka. Dengan demikian untuk setiap pertanyaan disediakan alternatif jawaban yang memungkinkan untuk memilih jawaban yang paling tepat sesuai dengan pendapatnya. Disediakannya alternatif jawaban ini bertujuan agar jawaban yang diperoleh dapat diolah secara kuantitatif untuk meneliti secara besar keuntungan dan fungsi dari spring bed itu sendiri.

2) Penyebaran Kuesioner

Untuk metoda pengumpulan data dengan melakukan penyebaran kuesioner, dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kualitas suatu produk bagi penggunanya, sehingga rancangan spring bed dapat dievaluasi sebagai langkah perbaikan yaitu melakukan rancangan yang sesuai dengan memperhatikan segala kebutuhan terhadap keinginan konsumen.
Kuesioner yang telah dibuat disebarkan kepada responden yaitu pengguna spring bed Elisabeth, dalam penyebaran kuesioner penelitian ini dilakukan oleh para distributor PT. Dwi Suasana Jaya.

3) Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dan wawancara dapat dilakukan secara struktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face).
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait seperti pihak perusahaan dan konsumen. Melalui wawancara diharapkan dapat diperoleh suatu masukan dalam penelitian ini baik itu dari pihak perusahaan maupun dari pihak konsumen itu sendiri.
3.2.7 Pengolahan Data
3.2.7.1 Penyusunan Kuesioner
Kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data penelitian. Pada penelitian ini digunakan dua tahap penyusunan dan penyebaran kuesioner. Tahap pertama melakukan penyusunan dan penyebaran pra kuesioner terhadap beberapa responden yang tujuannya untuk mengetahui tingkat kepahaman responden terhadap pertanyaan yang diajukan dan dari pra kuesioner ini juga akan didapat masukan-masukan tambahan selain pertanyaan yang sudah diajukan oleh peneliti. Tahap selanjutnya adalah mempersiapkan penyusunan dan penyebaran kuesioner resmi yang akan diolah sebagai dasar tahapan selanjutnya. Penyusunan kuesioner dilakukan berdasarkan elemen-elemen hasil identifikasi variabel penelitian, yang kemudian divalidasi untuk menghasilkan pertanyaan yang valid. Jenis kuesioner terdiri atas pertanyaan tertutup dan terbuka serta dilengkapi dengan pembobotan terhadap kualitas produk spring bed.
3.2.7.2 Pengujian Kecukupan Data


Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah responden minimum, yaitu dengan mengunakan rumus  sebagai berikut : 
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  , dimana :

Keterangan :

n
     : ukuran sampel (kuesioner) minimum
β         : Derajat kepercayaan yang digunakan yaitu 95% (α = 1- β) β=5%
p
     : Proporsi jumlah kuesioner yang dianggap benar = 0.90
q
     : Proporsi jumlah kuesioner yang dianggap salah = 0.10
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3.2.7.3 Uji Validasi Data 


Pengujiian validitas dapat dilakukan dengan  menggunakan analisis item, yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang merupakan jumlah skor tiap butir, untuk kemudian dihitung korelasi antara masing-masing variabel atau pernyataan dengan skor total dengan menggunakan rumus korelasi “product moment”, dengan rumus sebagai berikut :
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Secara statistik, angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka kritis tabel korelasi nilai – r. Cara melihat angka kritis adalah dengan melihat baris N – 2. Jadi, misalnya dengan responden sebanyak 77 orang, maka jalur yang dilihat adalah baris 77 – 2 = 75. Dengan taraf signifikansi 5%, angka kritis yang didapat adalah 0,227.


Apabila angka korelasi yang didapat oleh suatu variabel/ pernyataan berada diatas angka kritis, maka variabel tersebut dinyatakan signifikan. Hal ini berarti bahwa variabel tersebut memiliki validitas konstrak. Dalam bahasa statistik, terdapat konsistensi internal (internal consistency) dalam variabel tersebut. Adapun yang dimaksud dengan internal consistency adalah bahwa variabel tersebut mengukur aspek yang sama.
3.2.7.4 Uji Reliabilitas Data


Metode  yang digunakan untuk mengukur keandalan alat ukur dalam penelitian ini adalah metode Cronbach, yang dinyatakan dengan :
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Dimana :

k
= banyaknya item.

∑Si
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= banyaknya varians item.

St
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= varians total.  

· = koefisien keandalan Cronbach.

Sedangkan untuk rumus variansi item dan total varians adalah sebagai berikut : 
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dimana :

JKi 
= jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs 
= jumlah kuadrat subjek
3.2.7.5 Penyusunan dan Pengelompokkan Data
Langkah selanjutnya adalah melakukan penyusunan dan pengelompokan data hasil kuesioner penelitian tersebut baik itu kuesioner karakteristik teknis perusahaan atau karakteristik kebutuhan dan keinginan konsumen. Dilakukannya penyusunan dan pengelompokan data adalah untuk mempermudah untuk pengolahan data selanjutnya, yaitu dalam pengolahan data dengan menggunakan  metode House Of Quality (HOQ).
3.2.8 Langkah-langkah membangun QFD-House Of Quality
3.2.8.1 Menentukan kebutuhan dan keinginan pelanggan (Customer Needs)
Kebutuhan dan keinginan konsumen dikumpulkan melalui kuesioner. Untuk penggunaan bahasa konsumen umumnya berbeda, maka perusahaan harus mampu memilih dan mengklasifikasikan sehingga diperoleh bahasa konsumen yang terstruktur dan dapat digunakan dalam QFD.
3.2.8.2 Penentuan Tingkat Kepentingan Pelanggan

Setelah mengetahui keinginan dan kebutuhan pelanggan selanjutnya adalah menentukan tingkat kepentingan pelanggan. Tingkat kepentingan pelanggan diperoleh dari jawaban kuesioner. Dalam penentuan tingkat kepentingan pelanggan, kuisioner diberi bobot poin. Bobot poin dari hasil kuisioner adalah sebagai berikut :

1. Sangat setuju, diberi skor

= 5

2. Setuju, diberi skor


= 4

3. Netral, diberi skor


= 3

4. Tidak setuju, diberi skor

= 2

5. Sangat tidak setuju, diberi skor
= 1

Untuk menentukan nilai dari tiap jawaban responden digunakan proporsi dengan rumus sebagai berikut :
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3.2.8.3 Menentukan Karakteristik Teknis (Technical Response)

Karakteristik teknik diartikan sebagai kumpulan keinginan terhadap suatu produk/jasa yang ditetapkan oleh pihak perusahaan dalam hal ini PT. Dwi Suasana Jaya, dan umumnya disebut sebagai Subtitute Quality Characteristics (SQCs).

Masing-masing SQC terdapat direction of Improvement, dimana dilambangkan dengan simbol-simbol sebagai berikut :

(  :  More the better
(  :  Less the better
(  :  Target is  better
3.2.8.4 Menentukan Matrik Hubungan (Relationship Matrix)

Matrik hubungan dibangun berdasarkan hubungan antara kebutuhan pelanggan (Customer Needs) dengan karakteristik teknis atau karakteristik disain. Penilaian relationship berdasarkan estimasi nilai peneliti sendiri, pertimbangan, pelanggan, observasi dan juga masukan-masukan dari berbagai pihak yang berhubungan dengan penelitian ini. Hubungan antara kebutuhan pelanggan dengan karakteristik dinyatakan dalam Tabel dibawah ini : (Sumber : Cohen 1995)
Tabel 3.2 Bobot dan simbol dalam penilaian tingkat hubungan keinginan konsumen dan karakteristik teknis (Cohen, 1995)

	Tingkat Hubungan
	Bobot / Nilai
	Simbol

	Sangat kuat
	9
	●

	Sedang
	3
	■

	Lemah
	1
	▲

	Tidak berhubungan
	(kosong)
	(kosong)


3.2.8.5 Menentukan Korelasi Teknis (Technical Correlation)

Technical Correlation menunjukkan korelasi interaksi antara karakteristik teknis, yaitu masing-masing karakteristik teknis dibandingkan satu sama lain. Suatu item dengan item yang lainnya mungkin saling mempengaruhi, baik positif (saling mendukung) maupun negatif (saling bertentangan). Untuk itu pada sel yang menghubungkan kedua item tersebut diberikan tanda yang menandakan hubungan antara kedua item tersebut.
Bentuk Technical Correlation merupakan matriks yang menyerupai atap. Simbol untuk Technical Correlation adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3 Bobot dan simbol dalam penilaian tingkat hubungan korelasi antar karakteristik teknis (Cohen, 1995)

	Keterangan
	Simbol

	Korelasi sangat positif
	●

	Korelasi positif
	■

	Korelasi negatif
	▲

	Korelasi sangat negatif
	(kosong)


3.2.8.6 Menyusun Matrik Target (Technical Target Matrix)
Technical Target Matrix memperlihatkan karakteristik teknik secara fisik. Nilai target ini adalah sebuah keluaran dari QFD, yang merupakan rangkaian keseluruhan proses untuk memperoleh berbagai informasi, struktur, dan bentuk tingkatan pengembangan desain produk yang melibatkan berbagai fungsi yang ada.
Pengisian ruang technical target dilakukan dengan cara mengalikan tingkat kepentingan pelanggan dengan nilai normalized raw wight, kemudian dijumlahkan untuk setiap kolomnya.

3.2.8.7 Membentuk Matrik Perencanaan (Planning Matrix)

Matrik perencanaan merupakan metoda yang digunakan oleh para pengguna HOQ untuk mengukur tingkat kepentingan, keinginan dan kebutuhan konsumen. Planning matrix sendiri terdiri dari beberapa kolom, yang masing-masing berisi data sebagai berikut :

a. Importance to Customer
Mengukur tingkat kepentingan masing-masing kriteria menurut pihak konsumen yaitu dengan meminta pihak konsumen untuk menilai sesuai dengan range  yang telah ditentukan.
b. Customer Satisfaction Performance
Merupakan tingkat kepuasan konsumen terhadap kualitas produk/jasa dari pihak perusahaan dalam penggunaan House Of Quality.
c. Competitive Satisfacation Performance
Merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur kualitas suatu perusahaan terhadap pesaingnya. Competitive Satisfacation Performance dilakukan dengan menggunakan nilai posisi perusahaan terhadap pesaing dan dibuat suatu skala dari 1 sampai 5, yang menunjukan keadaan perusahaan mulai dari kualitas sangat buruk sampai kualitas produk sangat baik.
· 1 = Kualitas produk sangat buruk

· 2 = Kualitas produk buruk

· 3 = Kualitas produk cukup

· 4 = Kualitas produk baik 

· 5 = Kualitas produk sangat baik

Dalam bentuk matrik ini berdasarkan simbol untuk masing-masing perusahaan spring bed sebagai berikut :

· spring bed Elisabeth
:  ♦
· spring bed Comforta
:  ♥
d. Goal
Goal merupakan data yang menentukan nilai yang ingin dicapai dalam jangka waktu berikutnya dan nilai tersebut harus mempertimbangkan situasi dan kondisi perusahaan saat ini. Improvement Ratio merupakan rasio yang didapatkan dari nilai goal dibandingkan dengan nilai performansi saat ini.
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Improvement Defference = 1 + (Goal – Current Satisfacation Performance)....................(Pers. 3.8)
Tabel 3.4 Improvement Degree of Difficulty (Cohen, 1995)
	Nilai
	Keterangan

	1
	Tidak ada perubahan (Current Satisfacation Performance)

	1,2
	Tingkat kesulitan sedang (Moderately Difficult Improvement)

	1,5
	Tingkat kesulitan tinggi (Difficult Improvement)


e. Sales Point

Kolom sales point berisi informasi mengenai kemampuan untuk meningkatkan penjualan produk/jasa jika keinginan konsumen yang terdapat pada bagian VOC terpenuhi. Nilai angka yang umum digunakan untuk menilai Sales point dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Penilaian untuk Sales Point (Cohen, 1995)
	Nilai
	Keterangan

	1
	Tidak ada perubahan (Penjualan tetap / No Sales Point)

	1,2
	Peningkatan penjualan sedang (Medium Sales Point)

	1,5
	Peningkatan penjualan besar (Strong Sales Point)


f. Raw Weight
Kolom raw weight berisi data yang merupakan hasil perhitungan dari data keputusan yang dibuat dalam planning matrix. Dengan menghitung raw weight, maka dapat ditentukan tingkat kepentingan masing-masing ktiteria kebutuhan konsumen dengan tidak lupa mempertimbangkan hal-hal yang penting seperti improvement difference and  sales point.
Rumus yang digunakan untuk menghitung raw weight yaitu sebagai berikut :

Raw Weight =  (importance to customer) x (improvement difference and sales point)...................................(Pers. 3.9)
3.2.9 Analisa Masalah
Tujuan dari setiap metoda dan teknik analisa adalah untuk menyederhanakan data hingga dapat lebih dimengerti. Langkah pertama yang harus dilakukan penganalisa yaitu mengumpulkan data yang diperlukan, mengukur dan kemudian menganalisa dan meng-interpretasikan sehingga data ini menjadi lebih berarti. 

3.2.10  Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir dalam sebuah penelitian adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis hasil pengolahan data. Penarikan kesimpulan berguna untuk merangkum hasil akhir dari suatu penelitian. Pada bagian ini juga disertakan saran-saran untuk menyempurnakan hasil penelitian.

3.3 Sistematika Pemecahan Masalah

Sistematika pemecahan masalah terlihat pada skema prosedur berikut ini:
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Gambar 3.2 Skema sistematika pemecahan masalah
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Gambar 3.3 Skema Kuesioner
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Gambar 3.4 Skema House Of Quality
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